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Peran Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan dan Resolusi 

Konflik di Kecamatan Sidomulyo pada Bulan Januari Tahun 2012 
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Pada bulan Februari awal pada tahun 2012 terjadi kasus konflik yang terjadi di 

Desa Napal Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan.  Dari Informan 

yang memang dapat dipercaya, bahwa kasus yang terjadi di Desa Napal adalah 

kasus yang berawal dari kasus social, bagaimana soal kecil yang menyangkut dari 

lahan parkir yang akhirnya menyinggung ke soal Sukuisme atau Etnisitas. 

Berdasarkan tinjauan diatas masalah yang rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana Peran Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan 

dalam Resolusi Konflik antar Suku Lampung dan Suku Bali di Kecamatan 

Sidomulyo pada bulan Februari tahun 2012. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui, menganalisis, dan mendapatkan gambar obyektif tentang Peran dari 

Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan dalam Resolusi Konflik 

Etnik yang terjadi di Kecamatan Sidomulyo Kabupaten Lampung Selatan. 

Menurut Soleman B.  Taneko (1986:23), yang dimaksud dengan peran adalah 

kegiatan organisasi yang berkaitan dengan menjalankan tujuan untuk mencapai 



 

hasil yang diharapakan.  Peran ditujukan pada hal yang bersifat kolektif dalam 

masyarakat seperti himpunan atau organisasi, berarti perangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleh organisasi yang berkedudukan dalam sebuah masyarakat. 

Resolusi terhadap konflik-konflik  yang besar tidak akan dapat terjadi sampai 

suatu organisasi/kelompok telah berkembang mencapai suatu titik dimana terdapat 

kesepakatan yang mendasar di dalam organisasi/kelompok terjadi dengan pasti. 

Tentunya dalam hal ini setiap konflik yang terjadi membutuhkan suatu model 

resolusi atau kesepakatan bersama dalam pemecahan konflik tersebut. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan tipe 

eksplorasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara 

mendalam terhadap responden responden yang tekah ditentukan sebelumnya. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesisnya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan  apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Berdasarkan pengujian secara wawancara, simpulan yang diperoleh adalah bahwa 

Badan Kesbangpol dan Linmas Kabupaten Lampung Selatan melakukan Resolusi 

Konflik  dengan Kompromi (Compromise) tidak sampai dengan Integrasi 

(Integration) 

Kata Kunci: Peran, Resolusi Konflik. 

 

 

 

 

 


